ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan tradisi partadingan
pada perkawinan adat Simalungun di Sondi Raya, makna tradisi partadingan ini terkait
dengan makna penyerahan serta makna yang terkandung dalam setiap benda
parangguan (kelengkapan) dalam partadingan dan pergeseran yang terjadi pada tradisi
partadingan di zaman sekarang ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Sondi Raya Kecamatan Raya Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi partisipan, wawancara
mendalam, dokumentasi dan catatan lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa partadingan di Sondi Raya diberikan pada saat pajabuparsahapan dengan
syarat utama bahwa calon mempelai perempuan harus secara langsung
menyerahkannya kepada orangtua dalam arti tidak dapat diwakilkan, serangkain proses
juga menjadi bagian penting seperti manurduk demban (menyampaikan sirih) karena
merupakan bagian dari adat-istiadat, negosiasi untuk memperoleh kesepakatan antar
kedua belah pihak terkait uang partadingan, serta tobus huning yang dilakukan oleh
mempelai perempuan sebagai tanda permintaan maaf terhadap orangtuanya.
Partadingan dimaknai sebagai suatu bentuk penghormatan, tanggung jawab,
penghargaan dan tanda terima kasih dari pihak laki-laki kepada orangtua mempelai
perempuan, juga merupakan tanda permisi perempuan akan meninggalkan
orangtuanya. Penyerahan partadingan memuat berbagai nasehat-nasehat, doa serta
harapan untuk rumah tangga yang dibangun agar selalu berjalan sebagaimana
mestinya. Partadingan yang merupakan sesuatu yang wajib dalam perkawinan adat
Simalungun, patut dijaga dan dipertahankan eksistensinya ditengah kemajuan zaman
yang semakin modern.
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